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ِحينِ  ِي ٱلره ۡحو َٰ ِ ٱلره  بِۡسِن ٱَّلله
ً ْست ِعْيٌَُُ   ّ ُدٍُ  ْود  َّلِلِ ً ْحو  بلٌِ ب إِّى اْلح  يّئ بِت أ ْعو  س   ّ ًْفُِسٌ ب  ِر أ  ّْ ُذ بِبَّللِ ِهْي ُشُر ْ ً ُع  ّ ً ْست ْغفُِرٍُ   ّ
أ ْشِ ُد أ ّى   ّ ُ أ ْشِ ُد أ ْى ال  إِلَ  إِالّ هللاُ  ْي يُْضلِلَ ف ال  ُ بِدي  لَ  ه   ّ  ُ ٍِ هللاُ ف ال  ُهِضّل لَ  ِِْد ْي ي  ه 
لَُُ أ ّهب ب ْعدُ  ْ ُس ر   ّ ْبُدٍُ  ّوًدا ع  ...ُهح   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ى
ّ Wawu W We 
ٍ ha  H Ha 
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
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Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـ  FATḤAH A A ــ 
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 







 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا | ى
 ى
 
Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
 Dammah dan wau U u dan garis di atas و
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
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9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10.  Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 








Nama : Nur Hikmah R 
NIM : 50200116106 
Judul : Strategi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan 
Akhlak anak di Panti Asuhan Al-Huda kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah yaitu “Bagaiman Strategi 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak anak di Panti Asuhan 
Al-Huda kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. 
Dengan sub masalah yaitu: 1. Bagaimana metode bimbingan dan penyuluhan Islam 
dalam pembinaan akhlak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinogang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?. 2. Apa saja hambatan dalam proses 
pembinaan akhlak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinongang Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa ?. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berlokasi di Panti 
Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan 
psikologi. Sumber data primer adalah Muh Nasir sebagai informan kunci, informan 
tambahan yaitu Endang Surianti, Ratnawati Rusman, Syahrisal sebagai Pembina dan 
pengasuh serta Mila, Adit, syahrul, Risna anak didik panti asuhan. Sumber data 
sekunder adalah buku, majalah, jurnal dan sumber data lain yang bisa dijadikan data 
pelengkap. Adapun metode yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Tehnik pegolahan dan analisis data adalah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bimbingan dan penyuluhan 
Islam dalam pembinaan akhlak anak adalah Metode keteladanan, Metode 
pembiasaan, Metode nasehat, Metode cerita, Metode hukuman. Sedangkan hambatan 
dalam proses pembinaan akhlak anak adalah Keadaan anak dari latar belakang yang 
berbeda-beda, kurangnya tenaga pengajar, kurangnya kesadaran diri anak,  kurangnya 
dana untuk memenuhi kebutuhan anak.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1). Kepada pihak panti asuhan agar bisa 
menjalankan metode yang diberika kepada anak dengan baik untuk meningkatkan 
pembinaan akhlak anak, sehingga dapat menjadi pribadi yang baik dan beraklatul 
karimah. 2). Diharapkan kepada pihak panti asuhan agar bisa memahami dan 
mengerti setiap karakter anak yang berbeda-beda dan memberikannya kasih sayang 










A. Latar Belakang Masalah   
Akhlak mempunyai dua sisi yang tampak dan lahir pada diri seseorang, yaitu 
akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat 
pada jiwa manusia, yang darinya akan lahir perbuatan- perbuatan yang dilakukan 
dengan mudah tanpa adanya proses pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Apabila 
keadaan ini melahirkan perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan 
syara (hukum Islam) disebut sebagai akhlak yang baik. Namun jika perbuatan-
perbuatan yang timbul itu jelek atau tidak baik, maka dinamakan akhlak yang buruk.
1
   
Pembinaan akhlak menjadi pembelajaran pertama bagi anak yang dimulai dari 
usia dini, yang disesuaikan dengan kemampuan dan usia mereka. Tanpa dibiasakan 
menanamkan sikap yang baik bagi pertumbuhan akhlak anak, maka anak akan 
dibesarkan tanpa mengenal akhlak. Oleh karena itu, akhlak adalah membiasakan 
kehendak, akhlak bukanlah sesuatu pelajaran yang dicapai hanya dengan membaca 
saja, tetapi juga harus ditanamkan sejak kecil dengan cara membiasakan berakhlak 
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.
2
  
Membimbing akhlak anak merupakan kewajiban banyak pihak bermula dari 
ibu, bapak, pembimbing, masyarakat, dan pemimpin panti asuhan. Oleh karena itu 
keberadaan seorang pembimbing sangat membantu dalam pembinaan akhlak anak. 
Membentuk akhlak anak tidaklah muda, karena kemandirian seorang anak dalam 
bertingkahlaku dan bersikap dan kekuatan yang lahir dalam diri seorang anak itu 
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 A Mustafa,  Akhlak Tasawwuf , (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 11.    
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berbeda. Kemandirian itu tidak datang begitu saja, namun tidak terlepas begitu saja 
tanpa ada kemauan dari dalam diri.   
Panti Asuhan merupakan lembaga sosial yang mengasuh anak-anak yang 
berlatar belakang kurang mampu dari segi kehidupan keluarga, seperti anak yatim, 
anak piatu dan anak yatim piatu serta anak fakir miskin. Panti asuhan didirikan untuk 
membina dan mendidik serta memelihara anak-anak agar mendapatkan kehidupan 
yang layak baik dari segi ekonomi, sosial, dan pendidikan demi masa depan mereka.
3
 
Melalui Panti Asuhan, peserta didik dengan berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan yang dapat mengembangkan diri anak baik dari segi jasmani dan rohani 
seperti ilmu pengetahuan, kreativitas dan akhlakul karimah. Panti Asuhan dapat 
membentuk pribadi anak menjadi anak yang mandiri dan membentuk sikap diri yang 
sempurna, panti asuhan memiliki sesuatu yang dapat membuat anak memperoleh 
konsep diri yang sempurna sesuai dengan ilmu pengetahuan dan ajaran agama 
sehingga menjadi anak yang mandiri dan memiliki masa depan yang cerah. 
Setiap anak memiliki keadaan yang berbeda-beda, karena anak lahir dari 
lingkungan yang berbeda, maka sifat, tingkah laku dan akhlak anak sebelum dan 
sesudah berada di panti asuhan pasti berbeda. Faktor penyebab akhlak anak asuh 
buruk sebelum tinggal di panti asuhan yaitu, kurangnya kasih sayang dari orang tua 
dan keluarga, faktor ekonomi, pergaulan bebas, kurangnya pemahaman tentang 
agama, maka sebaliknya faktor penyebab akhlak anak berubah menjadi lebih baik 
karna anak dididik dengan baik seperti diberi kasih sayang, kejujuran, sopan santun, 
sabar, percaya diri, berbuat baik dan tolong menolong.  
                                                             
3  Departemen Sosial R.I, Acuan umum pelayanan sosial anak di panti sosial asuhan anak 
(PSAA)  (Jakarta: Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitas Sosial, Direktorat Bina Pelayanan 




Menurut Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang perlindungan 
anak tahun 2002, Undang-Undang Republik Indonesia No.4 pasal 2 ayat 1, tampak 
jelas terlihat bahwa setiap anak berhak untuk mendapat kesejahteraan, perawatan, 
asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih sayang yang baik dalam keluarganya 
maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang sewajarnya.
4
 
Dari hasil observasi awal di Panti Asuhan al-Huda keadaan akhlak anak, yang 
tidak pernah mendapatkan kasih sayang, perhatian orang tua dan juga anak yang 
mengalami trauma karna mengalami pelecehan fisik dan mental dari pihak 
keluarganya maupun masyarakat sekitarnya, maka fenomena yang terjadi dalam panti 
asuhan adalah ada sebagian anak yang memiliki perilaku yang kurang baik seperti, 
anak yang kurang begitu bisa berhubungan dengan teman-temannya, anak yang malas 
berkegiatan sosial dan malas dalam hal pendidikan, kurang tanggap dalam hal 
pendidikan dan tidak bersungguh-sungguh ketika belajar. 
Menurut penjelasan  ibu Endang salah seorang  Pembina Panti Asuhan al- 
Huda ada beberapa strategi yang dilakukan oleh Pembina panti asuhan dalam 
membimbing pembentukan akhlak anak panti. Strategi pembentukan akhlak yang di 
tempu tidak lepas dari bimbingan, hal ini sangat penting karena membimbing 
bertujuan mengarahkan anak merubah sikapnya menjadi lebih baik dalam kehidupan 
bermasyarakat, salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan seorang Pembina sama 
seperti orang tua kandung pada umumnya yang menyuruh anaknya bagun pagi untuk 
melaksanakan salat lima waktu dengan berjamaah, pada saat melaksanakan salat 
berjamaah anak belajar mengenal dan mengamati bagaimana salat yang baik, apa 
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yang harus dibaca, kapan dibaca,  bagaimana membacanya, bagaimana menjadi 
makmun, imam, muazzim, iqamah, dan salam. Karena yang dilakukan setiap hari, 
anak-anak akan mengalami proses pembiasaan dan akhirnya menjadi bagian dari 
hidupnya dan dapat dijalankan dengan baik. Pembiasaan itu merupakan materi 
pendidikan, bimbingan akhlak dan budi pekerti. Kebiasaan itu menjadi faktor penting 
untuk bertindak baik, bila anak-anak sudah dibiasakan bertindak baik dalam hal-hal 
yang kecil, maka anak akan mudah melakukan tindakan baik dalam hal yang lebih 
besar. 
Menanggapi pernyataan di atas, anak didik di panti asuhan mendapatkan 
pendidikan yang memadai sehingga anak didik mampu menerima segala bentuk yang 
diberikan dan dapat diberikan dengan baik. Menyadari akan pentingnya strategi 
dalam membentuk karakter kepribadian baik anak. 
Melihat dari realita tersebut tentang pentingnya strategi pembentukan akhlak 
atau kepribadian anak, maka penulis akan melakukan penelitian mengenai strategi 
bimbingan penyuluhan Islam di panti asuhan dengan judul strategi bimbingan dan 
penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak anak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan 
Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.  
B. Fokus Penelitian dan Diskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berfokus pada Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Anak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinongang 






2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut dapat dideskripsikan bahwa 
metode yang dimaksud dalam Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Anak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa adalah:  
a. Metode Keteladana  
Metode keteladana merupakan salah satu cara dalam membentuk akhlak anak. 
Oleh sebab itu sebagai seorang Pembina atau pengasuh harus menjadi cerminan atau 
contoh teladan yang baik bagi anak asuhnya. Karena setiap gerak gerik dari seorang 
Pembina atau pengasuh menjadi pusat perhatian untuk anak asuhnya.  
b. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat 
penting untuk anak. Metode pembiasaan bertujuan untuk mengajarkan bagaimana 
tingkah laku yang baik dan mana yang buruk, agar anak dapat terbiasa melakukan 
hal-hal yang baik seperti berkata jujur dan sopan. 
c. Metode Nasehat  
Metode Nasehat dapat menanamkan pengaruh yang baik dalam jiwa apabila 
digunakan dengan cara yang baik. Sementara itu cara pemberian nasehat kepada anak 
asuh harus dengan cara yang lembut ataupun dengan cara yang tepat. Sehingga akan 
terbentuk pintu hati anak untuk berbuat kebaikan dan akan akan lebih menerima 
nasehat atau arahan dari Pembina atau pengasuh.  
d. Metode Cerita 
Metode cerita merupakan cara bertutur kata dalam penyampaian cerita atau 




cerita tersebut dapat disampaikan pesan-pesan yang baik. Maka metode cerita 
merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang Pembina atau pengasuh untuk 
menyampaikanpesan atau materi pelajaran yang disesuaikan dengan kondisi anak 
asuh.  
e. Metode Hukuman  
Metode hukuman merupakan suatu tindakan yang digunakan dengan sengaja 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, agar dapat membangkitkan kesadaran dan 
pengakuan akan kebenaran, bahwa melakukan sesuatu yang bertentangan dengan 
aturan yang telah ditetapkan adalah sesuatu yang tidak baik.    
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yaitu bagaimana Strategi Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam 
Pembinaan Akhlak Anak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Berdasarkan pokok masalah tersebut, 
maka dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana metode bimbingan dan penyuluhan Islam dalam pembinaan 
akhlak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinogang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa? 
2. Apa saja hambatan dalam proses pembinaan akhlak di Panti Asuhan Al-Huda 








D. Kajian Pustaka  
1. Hubungan dengan buku- buku  
a. Buku Ahklak Tasawuf yang disusun oleh Mustofa H. A, yang membahas tentang 
akhlak baik dan akhlk buruk dengan pengaruhnya terhadap seseorang.
5
 
b. Buku Akidah Akhlak yang disusun oleh Nur Khalisah Latuconsinah, membahas 
tentang akhlak agar anak didik bisa berperilaku dengan baik.
6
 
2. Hubungan dengan penelitian terdahulu  
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh Hadiana Fakultas dakwah dan komunikasi 
dengan judul Metode Orang Tua dalam Membentuk Akhlak Anak di Kelurahan 
Pattingaloang Kecamatan Ujung Tanah Kota Makassar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan komunikasi maka penelitian ini hanya mengambarkan 




b. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sainuddin dari fakultas dakwah dan 
komunikasi dengan judul Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Muslihah 
Aisyiyah Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini menggunakan 
pendekata  sosiologi maka penelitian ini hanya menggambarkan tugasnya sebagai 
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Berdasarkan hasil penelitiani yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian 
yang akan dilaksanakan berbeda dari penelitian sebelumnya, terdapat beberapa 
perbedaan, mulai dari segi objek dan perspektif kajian, adapun dalam penelitian ini 
akan menfokuskan pada upaya Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan 
Akhlak Anak Panti Asuhan Al–Huda Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian serta hal yang menjadi faktor utama 
penulis mengambil judul ini adalah sebagai berikut: 
1.  Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui metode bimbingan dan penyuluhan Islam dalam pembinaan 
akhlak di Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinongan Kecamatan Somba Opu, 
kabupaten gowa.  
b. Untuk mengetahui hambatan dalam proses pembinaan akhlak di Panti Asuhan Al- 
Huda Kelurahan Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan teoritis  
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan dan 
pengetahuan bagi penulis tentang masalah yang dikaji khususnya pada mahasiswa 
bimbingan penyuluhan islam. 
b. Kegunaan praktis  
Diharapkan dapat bermanfaat kepada masyarakat secara umum, khususnya 




fakultas dakwah dan komunikasi, karena usaha dan aluran tangan dari kita semua 






TINJAUAN TEORETIS  
A. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Islam    
1. Pengertian bimbingan dan penyuluhan  
Arti bimbingan dalam bahasa ingris disebut dengan istilah guidance, secara 
umum berarti bantuan atau tuntutan. Menurut syamsu, secara harfiah istilah guidance 
berasal dari kata guide yang bermakna mengarahkan (to steer). Defenisi etimologi 




Secara etimologi, kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance 
berasal dari kata kerja to guide yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing, 
menuntut ataupun membantu. Adapun menurut prayitno dan Erman Amti, 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak- anak 
remaja maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sasaran yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku.
10
 
Yusuf Gunawan mendefinisikan bimbingan, di antaranya adalah suatu proses 
yang dilakukan secara berkesinambungan dengan adanya perubahan melalui waktu 
atau serangkaian kegiatan dan langkah- langkah menuju suatu tujuan. Usaha tersebut 
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untuk menambahkan, mendorong, merangsang, mendukung, menyentuh menjelaskan 
agar individu tumbuh dari kekuatan sendiri.
11
 
Menurut Djumhur dan M Surya mengemukakan bahwa bimbingan adalah 
suatu peoses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu 
dalam memecahkan malah yang dihadapinya, agar tercapainya kemampuan untuk 
memahami dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuan untuk 
mengarahkan dirinya, kemampuan untuk merealisasikan dirinya, sesuai dengan 




Menurut Bimo Walgito mengemukakan bahwa bimbingan adalah tuntutan, 
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu 
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan dalam kehidupannya, agar supaya 
individu atau sekelompok individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
13
 
Menurut Hellen A mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian 
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu 
dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan 
sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia 
dapat mengecap kebahagiaan hidup dan memberikan sumbangan yang berarti bagi 
kehidupan masyarakat umumnya, bimbingan membantu mencapai perkembangan diri 
secara optimal sebagai makhluk sosial.
14
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Defenisi yang dikemukakan oleh para ahli dapat dipahami bahwa bimbingan 
berorientasi pada: 
a. Membantu pengembangan diri dan memilih gaya hidup yang sesuai dengan 
aspirasi.  
b. Membantu menentukan pilihan  
c. Membantu meringankan perasaan frustasi dan yang lainnya  




Beberapa pengertian bimbingan yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka 
saya dapat menyimpulkan bahwa bimbingan adalah membantu individu untuk lebih 
mengenal informasi tentang dirinya sendiri  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyuluhan berarti 
pemberian penerangan, petunjuk jalan, pengintai dan mata-mata.
16
 Kata penyuluhan 
merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu counseling. Istilah penyuluhan sering 




Penyuluhan adalah bantuan yang diberikan kepada klien dalam memecahkan 
masalah- masalah dengan cara face to face, dengan cara sesuai keadaan klien yang 
dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidup.
18
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Secara etimologi, istilah penyuluhan berasal dari bahasa latin yaitu 
“Consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah 




Adapun penyuluhan diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara. Penyuluhan pada seorang ahli disebut konselor yang 
memberikan bantuan kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah disebut 
klien yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
20
 
 Penyuluh adalah orang yang memiliki peran, tugas atau profesi yang 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat untuk mengatasi berbagai masalah. 
Penyuluh atau juru penerang menjalankan perannya dengan cara mengadakan 
ceramah, wawancara dan diskusi. 
Kata Islam dalam ensiklopedia, didefinisikan sebagai agama samawi(langit) 
yang diturunkan oleh Allah swt, Melalui utusan-utusannya yaitu Muhammad saw, 
yang ajaranya terdapat dalam kitab suci Alquran dan Sunnah salam bentuk perintah-
perintah, larangan-larangan dan petunjuk-petunjuk untuk kebaikan manusia, baik di 
dunia maupun di akhirat.
21
  
Menutut Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran-ajaranya di 
wahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad sebagia Rasul. Islam 
pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenal satu segi, 
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tetapi mengenal berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber dan ajaran-ajaranya 
yang mengambil berbagai aspek yaitu Alquran dan Hadis.
22
 Berdasarkan pengertin di 
atas dipahami bahwa Islam adalah agama yang ajara-ajaranya diwahyukan oleh Allah 
swt, melalui Nabi Muhammad saw, yang membawa berbagai konsep dari segi 
kehidupan manusia berdasarkan Alquran dan Hadis.  
Bimbingan penyuluhan Islam dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian 
bantuan secara terus menerus dan sistematis terhadap individu atau sekelompok orang 
yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin  untuk dapat memahami dirinya dan 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara 
harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah dan Rasul-nya demi 
tercapainya kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah. Jadi, Bimbingan penyuluhan 
Islam adalah proses pemberian bantun terhadap individu atau klien agar mampu 
hidup selaras dengan ketentua dan petunjuk Allah swt. Sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  
2. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam  
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan konseling 
Islam tersebut, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau kegiatan sejenis) 
dari bimbingan dan konseling Islam itu sebagai berikut:   
a. Fungsi preventif yaitu menbantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya.  
b. Fungsi kuratif yaitu membantu individu memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi atau dialami.  
                                                             





c. Funsi preservative yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan 
kebaikan itu bertahan lama (in state of good). 
d. Fungsi developmental atau pengembangan yaitu membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 




Menurut  Prayitno dan Emran Amti, ada empat fungsi dari bimbingan dan 
penyuluhan Islam yaitu:  
a. Fungsi pemahaman yaitu upaya memahami klien dengan segala permasalahanya 
termasuk lingkungan klien.  
b. Fungsi pencegahan yaitu upaya mempengaruhi dengan cara yang positif dan 
bijaksana.  
c. Fungsi pengentasan yaitu upaya menyelesaikan permasalahan individu yang 
berbeda dan bersifat unik, situasional dan kondidional. 
d. Fungsi pemeliharaan dan fungsi pengembangan yaitu memelihara tidak sekedar 
mempertahankan, melainkan berupaya untuk lebih baik.   
Untuk mencapai tujuan seperti dijelaskan sebelumnya, dan sejalan dengan 
fungsi-fungsi bimbingan dan penyuluhan Islam tersebut, maka bimbingan dan 
penyuluhan Islam melakukan kegiatan yang dalam garis besarnya dapat disebutkan 
sebagai berikut: 
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1) Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya 
sesuai dengan hakekatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya, sebab 
dalam keadaan tertentu dapat terjadi individu tidak mengenal atau tidak 
menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya. 
2) Membantu individu menerima kaedaan dirinya sebagaimana adanya segi baik 
dan buruknya kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu yang memang 
telah ditetapkan Allah (nasib atau taqdir) tetapi juga menyadari bahwa 
manusia diwajibkan untuk berikhtiar, kelemahan yang ada pada dirinya bukan 
untuk terus menerus disesali, dan kekuatan atau kelebihan bukan pula untuk 
membuatnya lupa diri dalam suatu kalimat singkat dapatlah dikatakan sebagai 
membantu individu tawakkal atau berserah diri kepada Allah berarti meyakini 
bahwa nasib baik buruk dirinya itu ada hikmahnya yang bisa jadi manusia 
tidak tahu.  
3) Membantu individu memahami keadaan (situasi dam kondisi) yang dihadapi 
saat ini. Masalah yang dihadapi individu tidak dipahami si individu itu sendiri 
atau individu tidak merasakan atau tidak menyadari bahwa dirinya sedang 
menghadapi masalah, atapun tertimpa masalah maka, bimbingan penyuluhan 
Islam membantu individu merumuskan masalah yang dihadapinya. Masalah 
bisa timbul sebagai sebagai macam faktor, bimbingan penyuluhan Islam 
membantu indivudu melihat faktor-faktor penyebab timbulnya masalah.  
Sumber masalah demikian banyaknya disebutkan antara lain, yaitu  tidak 




(ukhrawi). Dengan memahami keadaan yang dihadapi dan memahami sumber 
masalah, individu akan dapat lebih mudah mengatasi masalahnya 
24
  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan penyuluhan Islam 
tidak hanya berfungsi sebagai pemecah masalah, melainkan juga berfungsi untuk 
mencegah timbulnya masalah serta memelihara keadaan yang telah baik menjadi 
lebih baik lagi.  
3. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam  
Tujuan adalah suatu hal yang sangat penting dalam setiap tingkatan. Karena 
akan menjadi pedoman agar suatu tindakan mempunyai arah yang pasti. Istilah 
bimbingan tidak lain berarti patokan atau harapan yang akan dicapai oleh suatu 
program bimbingan. 
Secara umum bimbingan dan konseling Islam dilaksanakan dengan tujuan 
untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya dan 
mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 
25
 secara umum dapat 
dikemukakan bahwa tujuan layanan bimbingan adalah membantu mengatasi berbagai 
macam kesulitan yang dihadapi.  
Hubungan konseling secara umum adalah untuk membantu individu mencapai 
perkembangan secara optimal dalam batasan-batasan potensinya, tujuan demikian 
memiliki cakup yang luar dan tempatnya sulit untuk direalisasikan. tujuan tersebut 
dapat dimiliki berdasarkan dari maslah-masalah yang dihadapi.  
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Adapun tujuan tersebut dapat di bagi menjadi 3 yaitu: 
a. Mencegah Munculya Masalah  
Mencegah munculnya masalah mengandung tiga hal penting yaitu: 
1. Mencegah jangan sampai mengalami masalah dikemudian hari  
2. Mencegah jangan sampai masalah yang dihadapinya berkepanjangan  
3. Mencegah jangan sampai masalah yang dihadapi terkait denga gangguan yang 
menetap. 
Mencegah munculnya masalah sebagai tujuan konseling mencakup tiga hal, 
artinya konseling diselenggarakan tidak hanya mencegah agar tidak mengalami 
hambatan dikemudian hari, tetapi juga mencegah agar masalah yang dihadapi cepat 
terselesaikan. 
b. Mengubah Perilaku yang Salah  
Para ahli dan psikoterapi berpendapat bahwa tujuan konseling adalah 
mengubah tingkah laku individu yang salah menjadi perilaku yang tepat. Konseling 
di selenggarakan untuk membantu individu mengenali perilaku yang salah dalam 
melakukan penyesuaian. Jika klien tidak menyadari adanya kesalahan itu, maka 
individu tidak dapat melakukan perbuatan kearah yang lebih baik, tidak semua 
individu mampu mengawasi diri dan pelakunya. Bantuan konselor dapat membantu 
agar individu mengerti apa yang sedang terjadi pada dirinya dan bagaimana harus 
kelaur dari masalahnya.  
c. Belajar Membuat Keputusan  
Membuat keputusan bukan sesuatu yang gampang dilakukan oleh individu. 
Banyak yang datang ke konselor karena dia tidak dapat membuat keputusan. 




sangat membantu menyelesaikan masalahnya sekalipun itu menyulitkan dirinya. 
Kaitannya dengan konselor dapat memberikan dorongan untuk berani membuat 
keutusan yang dibutuhkan dengan resiko yang sudah dipertimbangkan sebagai 
konsekuensi alamiah.  
Mencegah munculnya masalah sebagai tujuan konseling yang mencakup 
ketiga hal tersebut, artinya konseling diselenggarakan tidak hanya mencegah agar 
tidak mengalami hambatan dikemudian hari, tetapi juga mencegah agar msalah yang 
dihadapi cepat terselesaikan.  
Adapun tujuan umum bimbingan dan konseling adalah membantu individu 
agar mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan bakat, kemampuan, minat 
dan nilai-nilai, serta terpecahkanya masalah yang dihadapinya. Termasuk tujuan 
umum bimbingan dan konseling adalah membantu individu agar mandiri dengan ciri-
ciri mampu memahami dan menerima dirinya sendiri dan lingkunganya. Membuat 




Tujuan khusus bimbingan dan konseling adalah membantu individu 
menghadapi dan mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. Membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang baik agar menjadi tetap 
baik atau menjadi lebih baik. Sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 
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4. Metode-Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam  
Metode dapat diartikan sebagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk 




Adapun metode Bimbingan Penyuluhan Islam sebagai berikut:  
a. Metode Wawancara  
Adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang dapat dijadikan 
bahan penatan bagaiman seharusnya kejiwaan anak yang membutuhkan bimbingan 
pada saat memerlukan bantuan. 
29
  
b. Metode Kelompok  
Pembimbing atau penyuluh akan dapat mengembangkan sikap sosial, sikap 
memahami peranan dan bimbingan dalam lingkungannya, menurut pengalihan orang 
lain dalam kelompok itu sendiri.  
c. Metode Sosiometri  
Teknik yang digunakan dalam bidang penyuluhan bertujuan untuk meneliti 
adanya hubungan antara individu dengan yang lainnya. Dengan kata lain sosiometri 
dipergunakan untuk mengumpulkan dara diri suatu kelompok yang ada dengan 
berbagai kepribadian yang mereka miliki agar dapat memudahkan pelayanan 
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d. Metode Diskusi  
Diskusi adalah salah salah satu bentuk pelayanan bimbingan dengan cara 
mengadakan komunikasi secara demokratis untuk mendapatkan suatu nilai yang 
mungkin belum pernah ditemukan dipanjang jalan hidupnya. Dalam metode ini 
sangat bermanfaat serta dapat memuaskan pandangan dan pemikiran.  
e. Metode Pencerahan  
Metode ini adalah pemberian “insight” dan klarifikasi (pencerahan) terhadap 
unsur-unsur kejiwaan yang menjadi sumber konflik seseorang. Jadi disini juga 
nampak bahwa sikap konselor ialah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
klien untuk mengekspresikan segala gangguan kejiawaan yang disadari menjadi 
problem baginya.  
Metode bimbingan penyuluhan Islam secara garis besar dapat disebutkan 
memiliki metode dan tehnik masing-masing. Metode sering diartikan sebagai cara 
untuk mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, sementara 
tehnik merupakan penerapan metode tersebut dalam praktek. Metode bimbingan 
penyuluhan Islam dibagi menjadi dua yaitu metode langsung dan metode tidak 
langsung. 
a. Metode Langsung  
Metode komunikasi langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini 







1. Metode Individual  
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung secara individual 
dengan pihak yang dibimbing. Hal ini dapat dilakukan dengan mempergunakan 
teknik. 
a) Percakapan pribadi yakni pembimbing melakukan dialog langsung tatap muka 
dengan pihak yang dibimbing.  
b) Kunjungan kerumah yakni pembimbing mengadakan dialog dengan kliennya 
tetapi dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah 
klien dan lingkungan. 
c) Kunjungan dan observasi kerja yakni pembimbing atau konseling, melakukan 
percakapan individu sekaligus mengamati kerja klien dan lingkungan. 
2. Metode Kelompok  
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan klien dalam beberapa 
orang, hal ini dapat dilakukan dengan teknik. 
a) Diskusi kelompok yakni pembimbing melakukan bimbingan dengan cara 
mengadakan diskusi bersama kelompok klien yang mempunyai masalah.  
b) Karya wisata yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara langsung dengan 
mempergunakan ajang karyawisata sebagai forumnya.  
c) Psikodrama yakni bimbingan penyuluhan yang dilakukan dengan cara bermain 
peran untuk memecahakan atau mencegah timbulnya masalah psikologis. 
b. Metode Tidak Langsung  
Metode komunikasi tidak langsung adalah metode bimbingan penyuluhan 
yang dilakukan melalui media komunikasi massa. Ini dapat dilakukan secara 




melalui telepon, melalui surat kabar/ majalah, melalui papan bimbingan, brosur, dan 
radio. Metode atau teknik mana yang digunakan dalam melaksanakan bimbingan 
tergantung pada masalah-masalah yang telah dihadapi. 
31
  
B. Konsep Islam Tentang Pembinaan Akhlak Anak  
1. Pengertian Pembinaan     
Kata pembinaan berasal dari bahasa arab “Bina” (ناء  yang artinya (ب
bangunan. Setelah dibakukan ke dalam bahasa Indonesia, jika diberi awalan “pe” dan 
akhiran “an” menjadi pembinaan yang mempunyai arti pembaruan, penyempurnaan 
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
32
  
Arti pembinaan dari segi terminology, yaitu pembinaan adalah segala sesuatu 
upaya pengelolahan berupa merintis, meletakkan dasar, melatih, membiasakan, 
memelihara, mencegah, mengawasi, menyantuni, mengarahkan, serta 
mengembangkan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan, mewujudkan 




Pengertian pembinaan hampir sama dengan pengertian bimbingan, bimbingan 
secara harfiah  dapat diartikan sebagai memajukan, memberi jalan atau menentukan 
orang lain kearah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan masa 
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 Dan juga dapat disebut sebagai suatu proses membantu individu 
melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya 
agar memperoleh kebaikan pribadi dan kemanfaatan sosial.
35
 
2. Pengertian Akhlak 
Dalam ensiklopedi, akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa 
manusia, yang dari adanya lahir perbuatan yang mudah, tanpa melalui proses 
pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Kata Akhlak merupakan bentuk jamak dari 
kata khuluq atau al-khuluq, yang secara etimologis berarti tabiat atau budi pekerti.
36
 
Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik akal 
atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik ini 
membentuk kerangka psikologi seseorang dan membuatnya berprilaku sesuai dengan 
dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda- beda.
37
  
Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat, akhlak adalah kelakuan yang timbul 
dari perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, dan kebiasaan yang menyatu, 
membentuk satu kesatuan tindakan akhlak yang ditaati dalam kenyataan hidup 
sehingga dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
38
  
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa akhlak adalah perbuatan yang 
memiliki 4 ciri yaitu: 
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b. Perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus dan ikhlas, bukan dibuat-buat atau 
berpura-pura. Seseorang yang melakukan suatu perbuatan dalam sandiwara, atau 
filem bukanlah perbuatan yang sesungguhnya melainkan pura-pura karena 
melakukan tuntunan scenario.  
c. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan karena paksaan 
dari luar, melainkan atas kemauannya sendiri. Perbuatan yang dilakukan karena 
tekanan dari luar atau karena desakan tidak dapat dinamakan perbuatan akhlak, 
karena perbuatan tersebut bukan dilakukan atas pilihan yang didasarkan pada 
kesadaran.  
d. Perbuatan tersebut sudah dilakukan secara terus-menerus dimanapun dia berada, 
sehingga pada saat melakukannya seolah-olah tidak melakukan pertimbangan dan 
pemikiran lagi seperti halnya seseorang yang sedang terbiasa dan kontinyu 
mengerjakan salat lima waktu. 
Dengan ciri- ciri demikian, maka tidak dapat dibedakan antara perbuatan 
akhlak dan perbuatan yang belum tergolong akhlak. Perbuatan yang tergolong akhlak 
adalah perbuatan yang telah memiliki empati, ciri tersebut diatas yang dalam 
pelaksanaanya dilakukan dengan kesegeraan tanpa ada pertimbangan sebelunya. 
Perbuatan didasarkan pada petunjuk Alquran dan Sunnah, baik yang berkaitan 
dengan perbuatan individu maupun masyarakat. 
40
     
Untuk membentuk akhlak anak menjadi lebih baik maka perlu ada metode 
pembinaan pribadi anak. Setelah orang tua memahami karakter anak seperti yang 
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dibahas dalam usaha memahami pribadi anak maka perhatikan langkah-langkah 
dalam membina karakter tersebut: 
a. Panggilan anak dengan nama yang baik  
Anak yang namanya buruk dan tidak Islami, janganlah orang dewasa 
menghina nama anak yang buruk, sehingga anak lain akan meniru dan mengolok-
olok serta menimbulkan kedengkian dan berbagai penyakit hati.  
b. Pendidikan agama dalam keluarga  
Orang menyangka pendidikan dalam keluarga adalah pemberian pelajaran 
agama kepada anak. Tetapi anggapan seperti itu kurang tepat karena yang dimaksud 
adalah pembinaan jiwa agama pada anak, sebelum masalah moral generasi muda 
terjadi, misalnya membimbing sewaktu menonton dan hal-hal mana yang boleh 
dilakukan menurut agama dan mana yang tidak boleh. 
41
 
c. Biasakan anak bersikap jujur dan berani  
Kejujuran dan keberanian itu hanya akan timbul pada diri anak  yang telah 
dibina untuk biasa jujur dan berani. Seperti ketika anak merasa tidak ada yang 
melihatnya ketika ia memecahkan sesuatu benda atau barang, maka katakanlah 
kepadanya, jika kamu jujur ayah dan ibu akan memaafkanmu.
42
 
Sehingga dapat diartikan bahwa akhlak adalah suatu keadaan yang melekat 
pada jiwa manusia yang membentuk karakteristik individu dalam bertindak. 
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3. Macam- macam Akhlak 
Secara garis besar akhlak dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Akhlak Mahmudah  
Akhlak mahmudah atau akhlak yang mulia sangat banyak jumlahnya, namun 
dilihat dari segi hubungan manusia dengan tuhan, dan manusia dengan manusia, 
akhlak yang mulia dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
1) Akhlak terhadap Allah  
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat terpuji yang jangankan manusia, 
malaikat pun tidak akan menjangkau hakekatnya.  
2) Akhlak terhadap diri sendiri  
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan menghargai, 
menghormati, menyayangi, dan menjaga diri sendiri sebagai ciptaan dan 
amanah Allah yang harus dipertanggung jawabkan dengan sebaik-baiknya.  
3) Akhlak terhadap sesama manusia  
Manusia adalah makhluk sosial yang eksistensinya secara fungsional 
dan optimal banyak bergantung pada orang lain. Oleh karena itu ia perlu 
bekerja sama dengan orang lain. Islam menganjurkan berakhlak yang baik 
kepada saudara, caranya dapat dilakukan dengan memuliakan, memberikan 
bantuan, pertolongan dan menghargainya. Karena manusia adalah makhluk 
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b. Akhlak Mazmumah  
Akhlak Mazmumah (akhlak tercelah) adalah sebagai lawan atau kebalikan 
dari akhlak yang baik sebagaimana tersebut di atas. Dalam ajaran Islam tetap 
membicarakan secara terperinci dengan tujuan agar dapat dipahami dengan benar, 
dan menjadi peringatan bagi kita untuk menjauhinya.  
Macam-macam akhlak yang tercela, diantaranya: 
1) Berbohong, memberikan atau menyampaikan informasi yang tidak sesuai 
dengan yang sebenarnya. 
2) Takabur (sombong) merasa atau mengakui dirinya besar, tinggi, mulia 
melebihi orang lain.  
3) Dengki, rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang diperoleh orang 
lain.  
4) Bakhil atau kikir yang berarti sukar mengurangi ,berbagi, atau memberikan 
sebagian dari apa yang dimilikinya untuk orang lain.
44
 
4. Proses Pembentukan akhlak  
Akhlak mempunyai dua sisi yang tampak dan lahir pada diri seseorang yaitu 
akhlak yang baik dan akhlak yang buruk, seseorang berakhlak jelek apabila setiap 
harinya kebiasaan dilakukan atau di tunjukkan dari dirinya adalah perbuatan jelek dan 
jahat, maka perbuatan dan sikap buruk itu sudah makanan dan perhiasan sehari-
harinya. Sebaliknya jika seseorang dikatakan berakhlak baik atau mulia apabila orang 
tersebut setiap harinya melakukan perbuatan kebaikan dan kemuliaan, kebaikan dan 
kemuliaan itu yang menjadi pakaian dan hiasan sehari-harinya.  
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Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang darinya 
akan lahir perbuatan-perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa adanya proses 
pemikiran, pertimbangan atau penelitian. Apabila keadaan ini melahirkan perbuatan 
yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan syara (hukum islam) disebut 
sebagai akhlak yang baik. Namun jika perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak baik 
(kejelekan dan keburukan) maka dinamakan ahlak yang buruk.
45
 
Berdasarkan firman Allah swt. dalam QS. Al- Qalam/ 68 : 4  
         
Terjemahannya: 
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
46
 
Ayat di atas menggambarkan bahwa suatu kejiwaan manusia dapat terlihat 
dalam interaksi kehidupan, bagaimana seseorang dapat menempatkan diri dalam 
suasana kejiwaan yang berbakat.
47
 
Dari rumusan defenisi tersebut dapat diketahui bahwa akhlak adalah 
perbuatan yang memiliki 4 (empat) ciri yaitu:  
a. Sifat tersebut tertanam kuat dalam batin diri seseorang, mendarah daging dan 
menjadi kepribadiannya. sehingga tidak mudah hilang. 
48
 
b. Perbuatan tersebut sudah dilakukan secara terus menerus dimana pun ia berada, 
sehingga pada saat melakukannya seolah-olah tidak melakukan pertimbangan dan 
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pemikiran lagi seperti halnya seseorang yang sedang terbiasa dan kontinyu 
mengerjakan salat lima waktu, maka pada saat datang waktu salat.  
c. Perbuatan tersebut dilakukan degan tulus, ikhlas atau sesungguhnya, bukan 
dibuat-buat atau berpura-pura. Seseorang yang melakukan suatu perbuatan dalam 
sandiwara atau film bukanlah perbuatan yang sesungguhnya melainkan pura-pura 
karena melakukan tuntunan scenario.  
d. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan karena paksaan 
dari luar melainkan atas kemauannya sendiri. Perbuatan yang dilakukan karena 
tekanan dari luar atau karena desakan tidak dapat dinamakan perbuatan akhlak, 
karena perbuatan tersebut bukan dilakuka atas pilihan yang didasarkan pada 
kesadaran.  
Dengan ciri-ciri tersebut, maka tidak dapat dibedakan antara perbuatan akhlak 
dan perbuatan yang belum tergolong akhlak. Perbuatan yang tergolong akhlak adalah 
perbuatan yang telah dimiliki empat ciri tersebut diatas yang dalam pelaksanaannya 
dilakukan dengan kesegaran tanpa ada pertimbangan sebelumnya. Perbuatanya 
didasarkan pada petunjuk Al- Quran dan As- Sunnah baik yang berkaitan dengan 
perbuatan individu maupun masyarakat.  
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
Fenomena kehidupan manusia tidak akan lepas atau dapat melepaskan diri 
dari rangkaian kehidupan dunia. Antara manusia yang satu dengan manusia lainnya, 
akan selalu terjadi interaksi timbal balik. Dari hubungan tersebut akan tercipta satu 
keadaan yang saling memengaruhi antara satu dengan yang lainnya.  
Proses saling memengaruhi di antara manusia dapat berupa pengaruh 




Dalam hal berpakaian (fashion), sementara dalam hal bathiniyah dapat dilihat dari 
sikap dan tingkah laku ataupun akhlak-nya.  
Secara garis besar hubungan interaksi yang terjadi antara manusia yang dapat 
memengaruhi pembentukan pribadi seseorang dapat terjadi pada tiga lingkungan 
yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yaitu. 
a. Lingkungan keluarga  
Keluarga dan pendidikan adalah dua istilah yang tidak bisa dipisahkan sebab 
dimana  ada keluarga disitu ada pendidikan. Dimana ada orang tua disitu ada anak 
yang merupakan suatu keharusan dalam keluarga. Ketika ada orang tua yang ingin 
mendidik anaknya maka pada waktu yang sama ada anak yang menghajatkan 
pendidikan dari orang tua.
49
 Muncullah istilah “pendidikan keluarga” pendidikan 
berlangsung dalam keluarga yang dilaksanakan orang tua sebagai tugas dan tanggung 
jawabnya dalam mendidik anak dalam keluarganya.  
Pendidikan jika ditelusuri lebih jauh adalah segala usaha orang dewasa dalam 
pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 
rohaniyah kearah kedewasaan .
50
  dalam konteks keluarga maka “orang dewasa” yang 
dimaksudkan disini adalah orang tua (ayah dan ibu) yang secara sadar mendidik 
anak-anaknya untuk mencapai kedewasaan. Sebagai lembaga pendidikan, maka 
pendidikan yang berlangsung dalam keluarga bersifat kodrati karena adanya 
hubungan darah orang tua dan anak.  
Perspektif lain, keluarga disebut juga sebagai sebuah persekutuan antara ibu 
dan bapak dengan anak-anaknya yang hidup bersama dalam sebuah institusi yang 
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berbentuk karna ikatan perkawinan yang sah menurut hukum, didalamnya ada 
interaksi (saling berhubungan dan memengaruhi) antara satu dengan yang lainya.
51
  
Uraian diatas jelas bahwa keluarga adalah sebuah institusi yang utama dan 
bersifat kodrati. Sebagai komunitas masyarakat terkecil, keluarga memiliki arti 
penting dan strategi dalam pembangunan komunikasi masyarakat yang lebih luas dan 
dalam pembentukan manusia berakhlak pada masa yang akan datang. Pendidikan 
dasar yang baik harus diberikan kepada anggota keluarga sedini mungkin dalam 
upaya memerangkan fungsi pendidikan dalam keluarga, yaitu 
menumbuhkembangkan potensi anak sebagai bahan untuk mentransfer nilai-nilai dan 
sebagai agen transformasi ilmu pengetahuan dan kebudayaan. 
Jelas bahwa keluarga adalah  lingkungan yang sangat berpotensi dalam proses 
pembentukan kepribadian (akhlak). Disamping pendidikan tidak dapat dipisahkan 
dari keluarga, juga keluarga termasuk dalam pusat pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan secara kodrati. 
b. Lingkungan sekolah  
Orang tua akan merasa tentram ketika melihat anaknya berangkat menuju ke 
sekolah dengan pakaian rapi, dalam benaknya muncul harapan- harapan dan doa 
semoga anaknya menjadi anak yang berakhlak dan berkepribadian yang mulia, 
berbakti kepada kedua orang tua dan bertakwa kepada Allah swt.  
Satu hal terkadang tidak disadari oleh orang tua, bahwa anaknya tidak hanya 
dididik oleh guru-guru yang profesional akan tetapi dididik oleh lingkungan dimana 
ia bersekolah. Pengaruh dari teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik 
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terhadap diri anak, demikian pula sebaliknya, teman bergaul yang jelek dan buruk 
pergaulanya sudah pasti akan memengaruhi anak dan bersikap buruk pula.
52
 
Anak bisa menjadi anak yang berakhlak baik perlu diupayakan agar anak 
memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik dengan 
pengawasan dari orang tua dan pendidikan di sekolah harus bijaksana, jangan terlalu 
ketat tetapi jangan pula terlalu lengah. Idealnya orang tua harus senantiasa 
mengarahkan anaknya agar tetap memperhatikan teman bergaul dengan memilih 
teman yang baik. 
c. Lingkungan masyarakat  
Lingkungan masyarakat adalah tempat anak akan berinteraksi dengan 
masyarakat luas di luar lingkungan rumah dan lingkungan sekolah.  
Kehidupan masyarakat di sekitar anak juga membawa pengaruh yang sangat 
besar dalam pembentukan kepribadian dan akhlak anak. Masyarakat yang terdiri dari 
orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri, dan mepunyai kebiasaan 
yang tidak baik, akan berpengaruh buruk kepada anak ketika anak berada di 
lingkungan tersebut.  
Orang tua harus mewaspadai lingkungan masyarakat dimana anak-anaknya 
bergaul, orang tua harus bisa memiliki lingkungan yang baik untuk perkembangan 
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6. Metode Pembinaan Akhlak  
Ada beberapa metode pembinaan akhlak yaitu: 
a. Metode Uswah (keteladanan) 
Metode uswah yaitu sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung 
nilai-nilai kemanusiaan. Keteladan berperan besar dalam pembinaan akhlak Islami 
terutama pada anak-anak. Sebab anak-anak suka meniru orang-orang yang mereka 
lihat baik tindakan maupun budi pekertinya.
53
 
b. Metode Ta‟widiyah (pembiasaan) 
Secara etimologi, pembiasaan berasal dari kata “biasa”. Metode ini sangatlah 
cocok diterapkan terutama bagi anak-anak kecil yang belum bisa membedakan mana 




c. Metode Mau‟idzah (nasihat) 
Metode mau‟idzah adalah memberi pelajaran akhlak terpuji serta memotivasi 
dan menjelaskan akhlak tercela serta memeringatkannya atau meningkatkan kebaikan 
dengan apa-apa yang melembutkan hati33. Allah telah memerintahkan dalam QS An-
Nahl/16:125. 
                               
                   
Terjemahannya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
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d. Metode Qishah (cerita) 
Cerita yang bersumber dari Alquran dan hadis merupakan metode pendidikan 
yang sangat penting, karena cerita dalam Alquran dan hadis selalu memikat, 
menyentuh perasaan dan mendidik perasaan keimanan.
56
 
e. Metode Tsawab (ganjaran) 
Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hadiah, seperti memanggil dengan 
panggilan kesayangan, memberikan pujian, mengeluarkan perkataan yang baik, 
bermain atau bercanda. Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hukuman, seperti 
pandangan yang sinis, tidak memerdulikannya, memberikan ancama. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, maka penelitian 
ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan dan menggali suatu 
fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan yang 
bersifat negatif.  
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata bahwa Penelitian kualitatif (qualitative 
reserch) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran 
orang secara individual atau kelompok. Pendekatan diarahkan pada latar belakang 
objek dan individu tersebut secara utuh.
57
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitian kualitatif dalam kepenulisan 
ini yaitu untuk menggali suatu fakta, kemudian memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan oleh peneliti.  
2. Lokasi penelitian  
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu, yang dijadikan 
tempat atau lokasi penelitian adalah panti asuhan al-huda Kelurahan Paccinongang 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa sebagai objek yang diteliti adalah strategi 
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bimbingan dan penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak anak di panti asuhan al-
huda Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk mengungkapkan sudut pandang 
yang digunakan atau disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan teori dan dimensi operasionalnya. Ditinjau dari segi 
permasalahan penelitian, pendekatan yang digunakan adalah:  
1. Pendekatan Bimbingan   
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidup agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
58
 Pendekatan 
bimbingan yang di maksud adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena 
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan dalam memberikan bimbingan 
penyuluhan terhadap anak panti.  
2. Pendekatan Psikologi  
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode- metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa. 
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsi sebagai gejala- 
gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku manusia yang 
dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang 
hukum- hukum kejiwaan manusia.   
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C. Sumber Data  
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan sumber utama yang harus diwawancarai 
secara mendalam sebagai informan.
59
 Yang menjadi informan kunci (key informan) 
adalah Muh Nasir sebagai informan kunci, informan tambahan yaitu Endang Surianti, 
Ratnawati Rusman, Syahrisal sebagai Pembina dan pengasuh serta Mila, Adit, 
Syahrul, Risna anak didik panti asuhan. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, majalah, 
internet serta sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap.   
Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yang merupakan kajian terhadap artikel- artikel atau buku-buku yang 
ditulis oleh para ahli yang ada hubunganya dengan pembahasan judul penelitian ini.  
Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik 
yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Menurut J. Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang 
dapat dipercaya kebenarannya mencakup ruang yang luas serta dapat memberikan 
gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
60
 
Dalam penelitian ini selain mencari referensi dari buku, majalah, maupun 
internet, peneliti tetap lebih mengutamakan metode pengumpulan data, hal ini 
bertujuan untuk memperkuat data tentang objek penelitian.  
Adapun metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
yaitu: 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai kegiatan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung, 
dan biasanya penelitian dapat menyaksikan suatu objek peristiwa yang sedang 
diteliti.
61
 Dalam penelitian ini penulis meneliti data penelitian dan informasi langsung 
dari lokasi penelitian.  
2. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan yakni wawancara mendalam untuk memperoleh 
makna yang rasional. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 
melakukan dialog langsung dengan sumber data. Dalam proses wawancara ini 
didokumentasikan dalam bentuk catatan tertulis dan audio visual, hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan kebernilaian dari data yang diperoleh.  
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui catatan atau dokumen-
dokumen yang resmi maupun tidak resmi, dan pengambilan gambar di sekitar objek 




E. Instrument Penelitian  
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut lebih menjadi sistematis dan mudah untuk mencari data 
yang akurat dalam pengumpulan   data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan 
data dalam sebuah penelitian, yaitu pulpen, buku catatan, kamera dan alat perekam.  
F. Teknik Pengolahan dan analisis data  
Analisis data dalam sebuah data penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta dilapangan. Analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut hamidi dalam bukunya metodologi penelitian kualitatif 
menjelaskan bahwa sebaiknya pada saat menganalisis data penelitian juga harus 
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1. Reduksi Data  
Redukasi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemutasan perhatian 
untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
bersumber dari catatan tertulis dilapangan.
64
 Redukasi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menetukan data mana yang 
tepat untuk digunakan.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan mana yang 
tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. 
65
 dari penyajian 
data tersebut maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data 
pendukung.   
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono yaitu penarikan kesimpulan dan verivikasi 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
66
 Penarikan kesimpulan ini bisa berubah sewaktu-
waktu apabila ditemukan bukti-bukti lainnya.  
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   
1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan  
Anak adalah generasi penerus cita-cita bangsa yang memiliki strategi dan sifat 
khusus yang menjamin kelangsungan bangsa dan Negara, kondisi masyarakat yang 
miskin dan kurang mampu seringkali berdampak pada ketidak mampuan keluarga 
untuk mengupayakan pemenuhan akan hak dan kewajiban anak dalam bidang 
pendidikan formal maupun nonformal.  
Panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) yaitu lembaga 
sosial yang menampung, memelihara dan mendidik anak yatim, yatim piatu, dan anak 
terlantar. Panti asuhan atau lembaga kesejahteraan sosial anak adalah suatu lembanga 
kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 
kesejahteraan sosial  pada anak dan menjadi perang pengganti orang tua/wali anak 
dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial terhadap anak asuh agar mereka 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri sampai mencapai tingkat 
kedewasaan yang matang.     
Yayasan putri mandiri lembaga kesejahteraan sosial atau Panti Asuhan Al-
Huda  Kelurahan Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa adalah 
tempat pembinaan anak-anak yatim, yatim piatu, fakir miskin, dan anak terlantar. 
Panti asuhan Al-Huda ini berdiri sejak tahun 2005 dan awal berdirinya beralamat di  
Jl. Sirajuddin Rani No. 53 RT 1 RW 1, setelah berapa tahun panti asuhan Al-Huda 




Kabupaten Gowa. panti asuhan didirikan oleh keluarga yang sederhana yaitu bapak 
Muh. Nasir dan ibu Endang Surianti, bapak Nasir dan Ibu endang dulu tinggal di 
rumah kontrakan yang cukup sederhana akan tetapi atas kepedulian dan kasih sayang 
mereka terhadap anak asuhnya tidak merasa kesulitan atas tinggalnya mereka di 
rumah kontrakan.   
Upaya dan bantuan pemerintah serta masyarakat yang peduli, sehingga 
mereka telah mendapatkan tempat yang layak untuk ditinggali. Sebelumnya mereka 
hanya menetap di rumah dengan status rumah kontrakan. berhubung dengan rumah 
mereka yang sedang dalam proses masa pembangunan. Setelah rumah mereka selesai 
mereka sudah tinggal di rumah mereka dan beberap bulan kemudia proses 
pembangunan dilanjutkan yaitu pembangunan lantai dua, serta sarana dan prasarana 
mereka masih kurang memadai. Oleh karena itu semonga dengan ini mereka mampu 
memperoleh yang terbaik untuk bangsa dan masyarakat, karena mereka adalah 
generasi penerus bangsa yang perlu dibina sehingga menjadi manusia seutuhnya.   
2. Maksud dan Tujuan  
Panti asuhan Al-Huda berdiri segenap kemampuan yang terbatas. Namun 
demi masa depan anak-anak bangsa, kami sebagai pengurus panti asuhan dan di 
bantu oleh masyarakat berjuang untuk menghidupi anak-anak yatim, yatim piatu dan 
anak terlantar. Sehubungan dengan hal tersebut kami pengurus dengan rendah hati 
mengajak bapak, ibu dan saudara(i) ikut berperan serta dalam menunjang 
kelangsungan hidup anak-  anak di bawah binaan panti asuhan Al-Huda, atas bantuan 






3. Visi Misi Panti Asuhan 
Visi  
a. Mewujudkan kemandirian dan kesejahteraan sosial klien menjadi lebih baik dan 
merata. 
b. Melaksanakan pembinaan lembaga kesejahteraan sosial anak.  
Misi  
a. Meningkatkan kualitas dan profesionalisme pelayanan penyandang masalah 
sosial.  
b. Mengoptimalkan upaya perlindungan terhadap anak.  
c. Mengasuh dan memberikan pendidikan serta pemahaman agama kepada anak  
d. Mengusahakan peningkatan kesejahteraan sosial sesuia dengan harkat dan 
martabat manusia.   
4. Tata Tertib Panti Asuhan  
a. Semua anak asuh wajib melaksanakan salat 5 waktu. 
b. Semua anak asuh wajib membaca dan mempelajari Al-Qur‟an setelah salat 
magrib, subuh dan waktu lainya. 
c. Semua anak asuh wajib menjaga kebersihan panti dan lingkunganya. 
d.  Semua anak asuh di larang keluar malam  
e. Setiap anak asuh wajib menghormati orang tua, pengasuh, dan pembimbing serta 
orang sekitar 
f. Setiap anak asuh harus bersikap sopan santun kepada siapapun.  






5. Struktur Pengurus/ Pembina Panti Asuhan  
STRUKTUR ORGANISASI 
LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK (LKSA) 
“AL-HUDA” 



















Sumber Data: dari Papan Struktur Organisasi di Panti Asuhan Al-Huda. 
PENASEHAT 
 Kepala Dinas Sosial 
Kabupaten Gowa  
 Camat Somba Opu  





 Kapolresta Kab. 
Gowa  
 Kapolsek Kec. 
Somba Opu  
 Koramil Kec. 
Somba Opu 
BENDAHARA 
DEBI NUR AIN  
PENGAWAS 
RACHMAT. R  
PEMBANTU UMUM 
KETUA: NURDIN  




KETUA: SURYANI  
ANGGOTA: ALDI  
PEMBANTU UMUM 










YAYASAN PUTRI MANDIRI GOWA(YASPURI) 























 Bupati kab. Gowa   
 Kepala Dinas Sosial 
















6. Daftar nama Anak Binaan Panti Asuhan  
NO NAMA JENIS KELAMIN USIA  
1.  Mail  Laki- laki  18 Tahun  
2.  Syahrul  Laki- laki  15 Tahun  
3.  Reski  Laki- laki  10 Tahun  
4.  Reza  Laki- laki  8 Tahun  
5.  Kila  Perempuan  2 Tahun  
6.  Aisyah  Perempuan  17 Tahun 
7.  Sarah  Perempuan  16 Tahun  
8.  Nurhalimah   Perempuan  16 Tahun  
9.  Nur Fadila  Perempuan  17 Tahun  
10.  Risanawati  Perempuan  18 Tahun  
11.  Gunawan  Laki-laki 12 Tahun  
12.  Muhammad Azis  Laki- laki 12 Tahun  
13.  Akbar  Laki- laki  13 Tahun  
14.  Fadil  Laki- laki  13 Tahun  
15.  Fatur  Laki- laki  12 Tahun  
16.  Ilham  Laki- laki  10 Tahun  
17.  Amir  Laki- laki  10 Tahun 
18.  Inna  Perempuan  8 Tahun 
19.  Rahmat  Laki- laki  8 Tahun  
20.  Eka  Perempuan  8 Tahun  




22.  Isra  Perempuan  10 Tahun  
23.  Dahlan  Laki- laki  4 Tahun  
24.  Mila Maila Perempuan  17 Tahun  
25.  Hasni  Perempuan  11 Tahun  
26.  Saldi  Laki- laki  11 Tahun  
27.  Iqra  Laki- laki   10 Tahun  
28.  Nurul  Perempuan  3 Tahun  
29.  Maya  Perempuan  11 Tahun  
30.  Abdul  Laki- laki  10 Tahun  
31.  Faisal  Laki-laki  8 Tahun  
Sumber Data: Arsip Panti Asuhan Al-Huda 
 
B. Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Anak di 
Panti Asuhan Al-Huda Kelurahan Paccinogang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
Metode adalah segala sesuatu atau cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang inginkan. Metode dalam suatu bimbingan yang sangat diperlukan agar 
materi yang disampaikan oleh Pembina atau pembimbing dapat dimengerti dan 
dipahami oleh anak.  
Berdasarkan hasil penelitian metode ini diberikan oleh Pembina kepada anak 
agar dapat lebih memudahkan anak untuk dapat memahami serta dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. metode bimbingan yang diterapkan di 





1. Metode Keteladanan  
Metode keteladalan adalah salah satu cara dalam membentuk akhlak anak 
sebagaimana yang diterapkan oleh Pembina atau pengasuh yang senantiasa 
memberikan contoh dan memperlihatkan akhlak yang baik kepada anak. Ketaladanan 
ini  menjadi contoh kepada anak agar menjadi kepribadian yang lebih baik, kalau 
Pembina atau pengasuh berakhlak baik ada kemungkinan anak asuh juga akan 
berakhlak baik begitu pun sebaliknya jika Pembina atau pengasuh berakhlak buruk 
atau jelek ada kemungkinan anak asuh juga akan berakhlak buruk. Contohnya yaitu  
berperilaku dengan baik dan sopan  seperti mengucapkan salam ketika masuk rumah, 
membiasakan untuk selalu tersenyum, dan dibiasakan untuk menyapa seseorang 
dengan baik.  
Keteladanan menjadi hal penting dalam pembentukan akhlak anak. 
Sebagaimana yang sudah di tanamkan oleh Rasulullah saw sebagai panutan ummat 
manusia dalam membentuk akhlak yang lebih baik. 
2. Metode Pembiasaan  
Metode pembiasaan ini bertujuan untuk mengajarkan tingkah laku yang baik 
kepada anak agar mampu membentuk akhlak anak menjadi lebih baik dan dapat 
diterapkan oleh anak di dalam kehidupannya. 
Dalam metode pembiasaan ini bertujuan untuk memberikan kebiasan-
kebiasaan yang dilakukan agar menjadi cerminan kepada anak asuh seperti berkata 
jujur, sopan, mengerjakan salat tepat waktu, dan memberikan arahan agar selalu 
membaca Alquran. Contohnya seperti membiasaakan anak salat wajib berjamaah, 




Oleh sebab itu sebagaimana Pembina atau pengasuh memberikan pembiasaan 
yang baik akan membentuk akhlak anak menjadi baik. Karena Pembina atau  
pengasuh merupakan orang terdekat yang berada di sekitar anak tersebut.  
 Sebagaimana yang di unggkapkan oleh ibu Ratna bahwa anak harus 
dibiasakan untuk melakukan atau  mengerjakan sesuatu hal yang baik seperti salat 
berjamaah, menjaga kebersihan dan menjaga sopan santun ketika berbicara dengan 
orang yang lebih dewasa dari dirinya begitu pun berbicara dengan temannya, 
sehingga anak akan mudah dan terbiasa mengerjakan suatu hal yang mereka 
lakukan.
67
    
3. Metode Nasehat  
Pengasuh selalu memberikan arahan dalam mendidik anak asuhnya agar 
mampu membentuk dan membina akhlak yang sesuai dengan syariat Islam dan 
memberikan nasehat kepada anak jika ada anak yang terlihat melakukan kelakuan 
yang kurang baik maka Pembina atau pengasuh akan mensehati anak tersebut. 
contohnya seperti ketika anak berbicara kasar atau berbicara kotor kepada teman atau 
orang sekitar lalu didengar oleh Pembina atau pengasuh maka sebagai seorang 
Pembina mereka memanggil anak tersebut lalu diberi nasehat bahwa ucapan yang 
katakan adalah kata-kata yang tidak baik dan tidak pantas untuk diucapkan dan kata-
kata yang mereka ucapkan dilarang oleh Allah swt. Allah melarang ummatnya untuk 
tidak mengatakan hal-hal yang tidak baik dan tidak pantas untuk diucapkan. Ketika 
Pembina atau pengasuh menasehati anak asuhnya harus menggunakan bahasa yang 
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lembut disertai sentuhan, menghindari berteriak dan memaksa anak, memanggil anak 
dengan namanya.    
Sebagaimana yang di unggkapkan oleh ibu Endang jika ada anak yang 
melakukan hal yang tidak baik atau yang tidak sesuai dengan tata tertib yang 
diterapkan di panti asuhan  maka sebagai Pembina akan segera memanggil dan 
menasehati anak tersebut, agar anak bisa melakukan hal dengan lebih baik lagi.
68
  
Dalam membentuk akhlak anak Pembina atau pengasuh di panti asuhan Al-
Huda sesekali memberikan nasehat serta memberikan motivasi kepada anak agar 
anak bisa membentuk pribadi yang lebih baik dalam hidupnya.  
4. Metode Cerita  
Metode ini di gunakan oleh Pembina atau pengsuh dengan memberikan materi 
cerita kepada anak tentang kisa-kisa para nabi dan para sahabatnya. Pembina atau  
pengasuh  juga sebagai tempat curhat untuk anak asuhnya karena dialah sebagai 
pengganti orang tuanya, karna kadang anak membutuhkan orang tua untuk bisa 
bertukar pikirang. Contohnya seperti sering mengajak anak untuk bertukar pikiran, 
melati daya konsentrasi anak dan melatih daya tangkap dan daya berpikir, 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan mengembangkan imajinasi.   
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Endang bahwa sering mengajak  
anak asuhnya untuk berceritan tentang inspiratif dari Rosulullah dan para sahabatnya 
atau pun anak yang ingin curhat tentang masalah kehidupanya, maka ibu endang akan 
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mendengarkan keluh kesah dari anak asuhnya. Dan ibu endang mengatakan bahwa 
sebagai Pembina atau pengasuh panti kami adalah orang tua mereka.
69
  
5. Metode Hukuman  
Upaya yang dipakai dalam memberikan hukuman kepada anak adalah di 
berikanya lemah lembut dan kasih sayang. Contohnya yaitu memberikan tugas 
tambahan kepada anak seperti membersihkan seluruh pekarangan rumah, 
memberikan tambahan hafalan, mendiamkan atau memberikan mereka waktu sendiri 
untuk merenungi kesalahannya setelah itu baru mengajak anak untuk ngobrol 
menanyakan apa alasan anak tersebut melakukan hal itu.  
Seagaimana yang diungkapkan ibu Endang yaitu ketika anak melanggar, 
maka anak akan di beri nasehat yang baik agar anak tidak akan melakukan 
pelanggaran lagi sehingga anak memungkinkan untuk tidak mengulangi perbuatannya 
lagi untuk kedua kalinya. 
70
 
Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang 
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus, memerlukan 
pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 
perkembangan anak yaitu, fisik, mental, dan sosial secara utuh, serasi, selaras, dan 
seimbang.  
Ada beberapa hal kegiatan-kegiatan yang dapat dijadikan dasar dalam 
melakukan pembinaan akhlak anak di Panti Asuhan Al-Huda yaitu:  
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1. Berbicara dengan baik dan bersikap dengan sopan 
Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya berbicara jujur dan bersikap 
sopan. Oleh karena itu sebagai orang tua asuh hendaknya iya selalu  mengajarkan 
kepada anak asuh tentang hal kebaikan seperti etika berbicara dan etika sopan santun, 
karena itu sangat berpengaruh pada sikap dan tingka laku mereka.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Risna bahwa kami diajarkan untuk 
berbicara baik dan sopan, ketika kami dilihat tidak berbicara dengan baik dan sopan  




2. Membiasakan bersikap jujur  
Bersikap jujur adalah sikap atau sifat seseorang yang menyatakan sesuatu 
dengan sesungguhnya dan apa adanya, tidak ditambahi ataupun tidak dikurangi. 
Kejujuran menjadi hal penting karena dengan mengakui apa yang kita pikirkan, 
rasakan, dan lakukan sebagaimana adanya, seseorang dapat terhindar dari rasa 
bersalah yang timbul akibat kebohongan yang ia lakukan. Adapun yang terdapat 
dalam timgkatan kejujuran adalah kejujuran dalam ucapan yaitu kesesuaian ucapan 
dengan realita, kejujuran dalam perbuatan yaitu kesesuaian antara ucapan dan 
perbuatan, kejujuran dalam niat yaitu kejujuran tertinggi di mana ucapan dan 
perbuatan semuanya hanya untuk Allah.  
Pembina dan pengasuh adalah pengganti orang tua mereka. maka sebaiknya 
sebagai orang tua pengganti wajib menerapkan sifat kejujuran kepada anak, baik dari 
segi ucapan maupun tindakan. Maka dari itu jika seorang Pembina dan pengasuh 
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tidak menerapkan hal kejujuran pada anak, maka anak tersebut besar kemungkinan 
akan terbiasa tidak berlaku jujur dan berbohong kepada mereka ataupun orang lain. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh ibu Ratna ketika ingin meliahat anak 
bersikap jujur maka sebagai Pembina atau pengasuh harus selalu membiasakan anak 
agar berkata jujur kapan, dimanapu berada dan siapapun yang dia temani, dia harus 




Sebagaiman yang diungkapkan oleh syahrul bahwa kami diajarkan untuk 
bersikap dan berbuat jujur, ketika kami ditanya lalu tidak bersikap jujur maka kami 
akan diberi hukuman.
73
   
3. Bergaul dengan orang yang baik  
Setiap orang tua menginginkan anaknya memiliki teman yang baik dan 
sahabat yang baik agar anaknya memiliki sifat dan akhlak yang baik dan bertanggung 
jawab untuk saling membantu dan saling menyayangi satu sama lain. Oleh sebab itu 
sebagai Pembina dan pengasuh bisa memberikan arahan dan batasan dalam hal 
bergaul kepada orang lain.   
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Endang bahwa kami memberikan 
batasan kepada anak dalam berteman, bukanya kami meralang anak untuk mencari 
teman dan memiliki teman banyak akan tetapi kami kengajarkan untuk mencari 
teman yang baik dan bertanggung jawab.
74
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Adit bahwa kami boleh berteman 




4. Mengajarkan kedisiplinan 
  Setiap orang tua pasti mengajarkan kedisiplinan pada anak, karena 
kedisiplinan adalah tanggung jawab di mana anak bertanggung jawab pada apa yang 
mereka lalukan, tanpa adanya paksaan kepada anak. Oleh karena itu Pembina dan 
pengasuh mengajarkan kedisiplinan agar anak tidak melanggar peraturan- peraturan 
yang ada di panti asuhan. Contohnya yaitu bangun tepat waktu, melaksanakan salat 
tepat waktu, anak diajarkan untuk bisa disiplin waktu, melaksanakan tugasnya 
masing-masing dengan jadwal yang telah ditentukan.   
Sebagainama yang di ungkapkan oleh bapak Syahril, kami mengajarkan 
kedisiplinan agar anak tidak seanaknya untuk melakukan hal- hal yang tidak di 
inginkan dan anak di ajarkan untuk di siplin waktu seperti salat 5 waktu, ketika sudah 
waktunya salat anak di anjurkan untuk salat. 
76
 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Mila bahwa kami di ajarkan untuk di 
siplin baik itu di siplin dalam hal belajar, salat tepat waktu. Dan di siplin dalam hal 
mebersihkan sesuai jadwal yang berikan.
77
  
Demikian pembinaan akhlak sering dilakukan pada anak sudah menjadi 
kebiasaan bersama dan memang seharusnya ditingkatkan kesadaran bersama untuk 
berfikir positif. Dan juga harus disadari oleh Pembina atau mengasuh bahwa mereka 
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masih anak-anak untuk tumbuh kembangkan rasa tanggung jawab dan akhlak yang 
baik pada diri sendir, orang lain dan kepada Allah swt.   
C. Hambatan dalam Proses Pembinaan Akhlak Anak di Panti Asuhan Al-Huda   
Kelurahan Paccinogang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
Hambatan yang sering dihadapi di lembaga kesejahteraan sosial anak adalah 
kesadaran diri anak  itu sendiri di anggap masih kurang karena dalam kehidupan 
sehari- hari dapat dilihat dari tingkah laku anak itu sendiri belum bisa taat terhadap 
peraturan yang diberikan. 
Setiap kegiatan dalam mencapai tujuan pasti mengalami banyak hambatan, 
begitu juga yang dialami oleh Panti Asuhan Al-Huda. Adapun hambatan yang  di 
hadapi oleh Panti Asuhan Al-Huda ialah: 
1. Keadaaan anak asuh yang berasal dari berbagai dearah, dengan latar belakang 
yang berbeda-beda yang membentuk karakter anak yang berbeda-beda. Dengan 
berbagai macam perbedaan yang ada pada diri masing-masing anak, terkadang 
membuat para pengasuh mendapat kesulitan dalam menghadapi perilaku anak asuh 
yang sulit diberi pengetahuan dan pemahaman. Maka dari itu membuat 
Pembina/pengasuh membutuhkan waktu untuk memahami karakter setiap anak.
78
 
2. Kurangnya tenaga pengajar terkhusus dalam bidang bimbingan dan 
penyuluhan Islam. sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Nasir bahwa 
minimnya atau kurangnya tenaga pengajar yang ada di panti asuhan sehingga 
mengharuskan kami bekerja semaksimal mungkin untuk membantu proses belajar 
mereka.
79
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3. Kurangnya kesadaran pada diri anak akan pentingya bimbingan yang 
diberikan untuk mereka. Karena usia mereka masih anak-anak terkadang mereka suka 
bermain, dan sering merasa bosan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak 
Syahrisal bahwa anak yang kurang memiliki kesadaran diri akan sulitnya memahami 
dirinya sendiri. Anak akan hidup tanpa mengetahui betapa pentingnya kesadaran diri 
mereka agar dapat menjadi cerminan diri yang baik untuk perilaku maupun sikap 
yang ditampilkan anak. Sebagaimana yang diterapkan oleh kami sebagai pengasuh 
dan pembina anak bahwa kesadaran diri perlu ditanamkan sejak dini agar nantinya 
anak akan terbentuk menjadi pribadi yang berakhlak baik dan mulia.
80
  
4. Kurangnya dana untuk memenuhi kebutuhan anak, karna pada dasarnya 
kegiatan dan kebutuhan yang dijalankan di Panti Asuhan Al-Huda tidak akan berjalan 
semestinya tanpa adanya dana yang mencukupi.
81
  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dilapangan peneliti 
menemukan bahwa bimbingan penyuluhan Islam sangat berpengaruh terhadap akhlak 
anak. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembimbing dalam membina akhlak 
anak di Panti Asuhan Al-Huda, dapat dilihat dari perubahan akhlak anak yang 
ditunjukkan dari perubahan sikap anak yang dulunya setiap masuk rumah jarang 
mengucapkan salam, sudah makin rajin mengaji, menghafal dan sholat lima waktu. 
Sekarang lebih bisa menghargai dan hormat kepada orang yang lebih tua dan bisa 
menghargai teman. Selain itu Pembina juga mengajarkan hidup bersosial seperti 
mengajarkan bagaimana cara beradaptasi terhadap lingkungan sekitar, menghargai 
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orang lain, peka terhadap lingkungan sekitar dan saling tolong menolong terhadap 
sesama. Dalam hal ini anak juga menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan 
sekitar yaitu dengan mereka melakukan kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekitar, 
bersikap rama kepada lingkungan sekitar, dan tidak mengambil barang milik orang 
lain yang bukan milik mereka. 
Pembina dan pengasuh selalu mengajarkan bagaimana bersikap baik dan 
bertutur kata kepada orang lain dan berfokus dalam membentuk akhlak anak agar 












A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Metode bimbingan dan penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak anak di 
panti asuhan Al-Huda kelurahan paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa, terdapat 5 metode yang diterapkan yaitu: 
a. Metode keteladanan  
b. Metode Pembiasaan  
c. Metode Nasehat  
d. Metode Cerita  
e. Metode Hukuman  
Demikian dari beberapa metode yang diterapkan dalam pembinaan akhlak 
anak di panti asuhan Al-Huda kelurahan paccinongang Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. Semoga dengan metode tersebut anak asuh memiliki akhlak yang 
baik. 
2. Hambatan dalam proses pembinaan akhlak anak di panti asuhan Al-Huda 
kelurahan paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, yaitu:  
a. Keadaan anak dari latar belakang yang berbeda-beda sehingga anak memiliki sifat 
dan  karakter yang berbeda. 
b.  Kurangnya tenaga pengajar.  
c. Kurangnya kesadaran pada diri anak akan pentingya bimbingan yang diberikan. 
60 
 
   
d. Kurangnya dana untuk memenuhi kebutuhan anak. 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat penelitian ini 
maka penulis memberi saran sebagai harapan yang ingin dicapai, sebagai berikut:  
1. Kepada pihak panti asuhan agar bisa menjalankan metode yang diberika 
kepada anak dengan baik untuk meningkatkan pembinaan akhlak anak, sehingga 
dapat menjadi pribadi yang baik dan beraklatul karimah. 
2. Diharapkan kepada pihak panti asuhan agar bisa memahami dan mengerti 
setiap karakter anak yang berbeda-beda dan memberikannya kasih sayang yang tulus. 
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Wawancara dengan Bapak Muh. Nasir Sebagai Ketua Panti Asuhan Al-Huda  
 




   
 
Wawancara dengan Ibu Endang Surianti Sebagai Pembina Panti Asuhan Al-Huda    
 




   
 
Wawancara dengan Anak didik Panti Asuhan Al- Huda  
 
 




   
 
Wawancara dengan Anak didik Panti Asuhan Al- Huda  
 
 




   
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana Sejarah berdirinya Panti Asuhan al-huda? 
2. Apa yang menjadi Visi Misi, Panti Asuhan al-huda? 
3. Upaya apa yang dilakukan Panti Asuhan al-huda dalam membina Anak? 
4. Faktor apa yang menghambat dan mendukung dalam membina akhlak anak? 
5. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi Pembina ataupun pengasuh dalam 
membina akhlak anak Panti Asuhan al-huda? 
6. Anak-anak Panti Asuhan al-huda berasal dari daerah mana saja? 
7. Apa yang menjadi kendala bagi anak Panti Asuhan al-huda yang Malas 
melakukan kegiatan yang telah ditetapkan atau berlaku di panti? 
8. Apa keinginan besar Pembina ataupun pengasuh untuk anak Panti Asuhan al-huda 
setelah mereka keluar dari panti? 
9. Bantuan dari mana saja yang biasa didapatkan oleh anak Panti Asuhan al-huda ? 
10. Apa alasan mendasar sehingga anak-anak dititpkan di Panti Asuhan al-huda? 
11. Sudah efektifkah kegiatan-kegiatan yang dilakukan anak di Panti Asuhan al-huda 
dalam menbina akhlak anak? 
12. Sanksi apa yang diberikan kepada anak Panti Asuhan al-huda apabila mereka 
tidak melakukan setiap tugas yang telah diberikan oleh pengasuh maupun 
pembina? 
13. Pelajaran terbesar apa dalam kehidupan Pembina maupun Pengasuh dalam 
mendidik anak-anak panti dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan? 
14. Apa alasan yang mendasar sehingga para pengasuh maupun Pembina ingin 
mengasuh, membesarkaan, serta mendidik mereka menjadi insan yang lebih baik 






   
1. Berapa umur adik? 
2. Dimana adik sekolah? 
3. Sudah berapa lama adik tinggal di panti asuhan? 
4. Bagaimana rasanya adik tinggal di panti asuhan? 
5. Apakah di panti ini sering diadakan bimbingan agama? 
6. Bagaiaman perasaan adik tentang bimbingan agama yang dilaksanakan di panti 
asuhan ini? 
7. Apakah waktu pelaksanaan kegiatan bimbingan agama dilaksanakan pada tepat 
waktu? 
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